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Abstract

This study aims to determine the relationship between hand eye coordination, agility, and balance with
dribbling in basketball games. This research is a descriptive research. The population of this study were
all male students of SMK Negeri 7 Makassar with a total sample of 40 people selected by random
sampling. The data analysis technique used is the correlation analysis technique using the SPSS version
17.00 system at a significant level of 95% or 0.05. Starting from the results of data analysis, this study
concludes that: (1) hand eye coordination has a significant relationship with dribbling in basketball games
for students of SMK Negeri 7 Makassar, proven ro = -0,668 (P = 0,000 <a0,05); (2) agility has a
significant relationship with dribble in the basketball game for students of SMK Negeri 7 Makassar,
proven to be ro = 0.830 (P = 0.000 <a0.05); (3) balance has a significant relationship with dribble in
basketball games for students of SMK Negeri 7 Makassar, proven ro = -0,828 (P = 0,000 <a0,05); and
(4) hand eye coordination, agility, and balance have a significant relationship with dribbling in basketball
games for students of SMK Negeri 7 Makassar, it is proven that Ro = 0.875 (P = 0.000 <«0.05)
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan koordinasi mata tangan, kelincahan, dan
keseimbangan dengan dribble dalam permainan bolabasket. Penelitian ini termasuk jenis penelitian
deskriptif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa laki-laki SMK Negeri 7 Makassar dengan jumlah
sampel penelitian 40 orang yang dipilih secara random sampling. Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik analisis korelasi dengan menggunakan sistem SPSS Versi 17.00 pada taraf signifikan 95%
atau ao,0s. Bertolak dari hasil analisis data, maka penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) koordinasi mata
tangan memiliki hubungan yang signifikan dengan dribble dalam permainan bolabasket pada siswa SMK
Negeri 7 Makassar, terbukti ro = -0,668 (P = 0,000 < ao,5); (2) kelincahan memiliki hubungan yang
signifikan dengan dribble dalam permainan bolabasket pada siswa SMK Negeri 7 Makassar, terbukti ro =
0,830 (P = 0,000 < aw,0s); (3) keseimbangan memiliki hubungan yang signifikan dengan dribble dalam
permainan bolabasket pada siswa SMK Negeri 7 Makassar, terbukti ro = -0,828 (P = 0,000 < a0,05); dan
(4) koordinasi mata tangan, kelincahan, dan keseimbangan memiliki hubungan yang signifikan dengan
dribble dalam permainan bolabasket pada siswa SMK Negeri 7 Makassar, terbukti Ro = 0,875 (P = 0,000
< 010,05)
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A. Pendahuluan

Bolabasket menjadi olahraga yang
berkembang pesat dengan beberapa alasan
bahwa; bolabasket adalah olahraga
tontonan yang menarik yang dapat diikuti
oleh pria maupun wanita, jenis olahraga ini
melibatkan banyak para pemain dan juga
teknik-tekniknya yang menarik (Ishak &
Sahabuddin, 2018). Walaupun bolabasket
ditemukan sebagai olahraga dalam
ruangan, namun sekarang dimainkan baik
dalam ruangan maupun diluar ruangan dan
juga pada semua musim. Permainan
bolabasket sangat ditentukan oleh teknik,
taktik dan unsur-unsur fisik (Putri et al.,
2020). Sebab diantara sekian banyak
cabang olahraga, bolabasket merupakan
olahraga yang memperlihatkan kematangan
dribbling bola,
mempassing bola serta menembak bola
dalam keranjang (Jayadi, 2011, Sari, 2018).

Dan yang paling penting mencetak angka

seseorang dalam

atau point sebanyak mungkin ke ruang
lawan agar dapat memenangkan
pertandingan (Lestrai & Apriyanto, 2016).
Dalam meningkatkan prestasi cabang
olahraga bolabasket, maka penguasaan
teknik, bentuk latihan, maupun taktik dalam
permainan bolabasket perlu dikuasai oleh
setiap pemain, teknik dan taktik merupakan
dua unsur bagian khusus yang harus diolah
oleh para pemain bolabasket (Perdana et

al., 2017), (Apriansyah et al., 2018). Latihan
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teknik merupakan bagian dari olahraga
yang dalam pelaksanaannya membutuhkan
ketangkasan (Prasetya, 2011).

Salah satu teknik dasar dalam
permainan bolabasket yang harus dan
sangat penting untuk dikuasai oleh setiap
pemain adalah penguasaan teknik dribbling
bola (lllahi, 2019). Sebab pada dasarnya
dribbling bola (memantulkan bola kelantai)
merupakan suatu gerakan dasar didalam
permainan bolabasket yang mana harus
dikuasai oleh seorang pemain sehingga dari
itu harus dilatih dengan sesering mungkin
agar dapat dikuasai dengan baik (Arwih,
2019).

Untuk mencapai keterampilan
dribbling bola secara optimal, tetap
dibutuhkan

terprogram dan sistematis, namun demikian

ketekunan  latihan  yang

ketekunan latihan belum dapat menjamin
peningkatan keterampilan (Riyoko, 2019,
lllahi, 2019). Dribbling bola secara efekiif
tanpa ditunjang dengan penerapan metode
latihan yang tepat dan yang sesuai dengan
yang diinginkan (Fatahila, 2018).

Dari penjelasan tersebut maka
seorang pemain  bolabasket sangat
memerlukan koordinasi mata tangan,
kelincahan dan keseimbangan sebagai
faktor didalam melakukan teknik dasar
dribbling dalam permainan bolabasket agar
dalam penampilan akan lebih sempurna

(IMahi, 2019). Dalam dribbling bola, harus
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cepat mengkoordinasikan gerakan juga
harus memiliki kelincahan agar dapat
mengelabuhi lawan sekaligus melewatinya
dan akhirnya dapat kesempatan untuk
melakukan tembakan  (Arwih, 2019).
Kelincahan adalah kemampuan untuk
mengubah arah dan posisi tubuh dengan
cepat dan tepat pada waktu sedang
bergerak tampa kehilangan keseimbangan
atau kesadaran akan posisi tubuhnya
(Ramadhani & Riyanto, 2018). Dengan
adanya keseimbangan yang dimiliki setiap
pemain atau siswa, maka tingkat gerakan
dribble yang dimiliki akan lebih optimal

dalam bermain bolabasket.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini digolongkan sebagai
penelitian deskriptif yang bersifat
korelasional. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang memberikan gambaran
secara umum tentang variabel-variabel
pada penelitian yang dilaksanakan.

Penelitian  deskriptif ~ bertujuan  untuk
mendeskripsikan secara sistematis, faktual,
dan akurat mengenai fakta dan sifat
populasi. Sedangkan penelitian korelasional
berupaya menjelaskan ada tidaknya
hubungan berbagai variabel berdasarkan
besar kecilnya koefesien korelasi.

Dalam penelitian yang dilaksanakan
tentu menggunakan  sistem  variabel
kuantitatif. Untuk itu variabel tersebut dapat

dibedakan menjadi: Variabel bebas, yang
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terdiri atas Koordinasi mata tangan,
kelincahan, dan keseimbangan, dan
variabel terikat yaitu dribble bolabasket.
Desain Penelitian

Adapun model desain penelitian yang

digunakan digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1. Desain penelitian

Keterangan
Xy = Koordinasi mata tangan
X2 = Kelincahan
Xz = Keseimbangan
Y = Dribble bolabasket

Populasi dalam penelitian adalah siswa
SMK  Negeri 7

dipergunakan dalam penelitian adalah

Makassar.  sampel

sebanyak 40 orang putra yang terdaftar
sebagai siswa SMK Negeri 7 Makassar.
Sedangkan teknik pengambilan sampel
menggunakan random sampling. Untuk
mendapatkan data yang sesuai dengan
permasalahan yang sedang diteliti, maka
diperlukan akan adanya prosedur dan
metode pengumpulan yang benar sesuai
dengan ketentuan yang benar. Prosedur
dan metode pengumpulan data yang akan
di tempuh untuk memperoleh data empiris
adalah  harus dapat dipertanggung
jawabkan agar dapat diperoleh data yang

mempunyai  tingkat kesahihan  data
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keterandalan. Adapun data yang akan
dikumpulkan dalam penelitian ini yakni
koordinasi mata tangan, kelincahan,

keseimbangan dan dribble bolabasket. Data
yang terkumpul tersebut perlu dianalisis
secara  statistik  deskriptif,  maupun
inferensial. Analisis data secara deskriptif
dimaksudkan untuk mendapatkan
gambaran umum tentang data yang meliputi

total nilai, range, rata-rata, standar deviasi,

nilai  minimum dan nilai  maksimum.
Sedangkan analisis secara infrensial
digunakan  untuk  menguji  hipotesis

penelitian dengan menggunakan uji korelasi
dan regresi. Jadi keseluruhan analisis data
statistik yang digunakan pada umumnya
menggunakan analisis komputer pada
program SPSS versi 21.00 dengan taraf

signifikan 95% atau aw,0s.

C. Hasil dan Pembahasan
C.1. Analisis deskriptif

Analisis data deskriptif dimaksudkan
untuk mendapatkan gambaran umum data
dilakukan

mata tangan,

penelitian. Analisis deskriptif
terhadap data koordinasi
kelincahan, keseimbangan, dan
kemampuan dribble dalam permainan
bolabasket pada siswa SMK Negeri 7
Makassar. Analisis deskrtiptif meliputi; total
nilai, maksimal dan

rata-rata, range,

minimum. Dari nilai-nilai ~ statistik ini
memberi gambaran umum tentang keadaan

data koordinasi mata tangan, kelincahan,
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keseimbangan, dan kemampuan dribble
dalam permainan bolabasket. Hasil analisis
deskriptif setiap variabel penelitian dapat

dilihat dalam tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis deskriptif tiap

variabel.

N Sum Mean | Stdv | Min. | Ma

X.

Koordin | 4 | 472,00 | 11,80 | 2,244 | 8,00 | 16,
asimata | 0 00 08 00
tangan
Kelincah | 4 | 488,99 | 12,22 | 0,749 | 11,2 | 13,
an 0 48 27 3 29
Keseim |4 |3091,0 | 77,17 | 5,218 | 66,0 | 88,
bangan |0 |0 50 25 0 00
Dribble |4 | 585,13 | 14,87 | 0,730 | 13,2 | 16,
bolabas | 0 83 49 4 34
ket

C.2. Uji normalitas data

Salah satu asumsi harus

yang
dipenuhi agar statistik parametrik dapat
digunakan pada penelitian adalah data
Untuk

mengetahui sebaran data koordinasi mata

harus mengikuti sebaran normal.
tangan, kelincahan,
dribble
bolabasket pada siswa SMK Negeri 7

keseimbangan, dan
kemampuan dalam permainan
Makassar, maka dilakukan uji normalitas
data dengan menggunakan Uji Kolmogorov
Smirnov (KS-Z). Hasil analisis normalitas
data dapat dilihat dalam rangkuman tabel 2
berikut:

Tabel 2. Hasil uji normalitas tiap variabel

Variabel K-Sz P a Ket.
Koordinasi 0,724 | 0,67 | 0,05 | Norma
mata 1 |
tangan
Kelincahan 1,003 | 0,26 | 0,05 | Norma
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Dan Keseimbangan Terhadap Kemampuan

7 I
Keseimban | 0,610 | 0,85 | 0,05 | Norma
gan 0 I
Dribble 1,140 | 0,14 | 0,05 | Norma
bolabasket 9 I

C.3. Hasil uji pertama

Hasil data yang diperoleh dari penelitian
bertujuan untuk mengetahui antara variable
bebas dan variable terikat serta
membuktikan hipotesis yang ada. Oleh
karena itu hasil pengujian hipotesis
berdasarkan pengolahan data melalui
analisis korelasi dan regresi dari program
SPSS tentang hubungan koordinasi mata
tangan dengan kemampuan dribble dalam
permainan bolabasket pada siswa SMK
Negeri 7 Makassar diperoleh sesuai
rangkuman tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil analisis korelasi dan regresi
untuk hipotesis pertama

VARIA | r/R Rs F t P a
BEL

Koordi
nasi
mata
tangan | - | 044 | 305 | - [ 00|00

(X1) 0,6 6 88 | 55| 00| 5

Dribble | g8 31
bolaba
sket
(Y)

Hipotesis statistik yang akan di uji:
Ho:rxyy =0
Hi:rxyy #0
Hasil penguijian:
Berdasarkan hasil pengujian analisis
korelasi dan regresi data antara koordinasi
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mata tangan dengan kemampuan dribble
dalam permainan bolabasket pada siswa
SMK Negeri 7 Makassar. Diperoleh nilai
korelasi -0,668 dengan tingkat probabilitas
(0,000) < o5, untuk nilai R Square
(koefesien determinasi) 0,446. Hal ini berarti
44 6% kemampuan dribble  dalam
permainan bolabasket dijelaskan oleh
koordinasi mata tangan. Dari uji Anova atau
F test, didapat F hitung adalah 30,588
dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh
karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil
dari a,05, maka model regresi dapat dipakai
untuk memprediksi kemampuan dribble
dalam permainan bolabasket (dapat
diberlakukan untuk populasi dimana sampel
diambil). Dari uji t diperoleh -5,531 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena
probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari
o0,05. Maka Ho ditolak dan H; diterima atau
koefesien regresi signifikan, atau koordinasi
mata tangan benar-benar berpengaruh
secara signifikan dengan kemampuan
dribble dalam permainan bolabasket.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
koordinasi mata tangan memiliki hubungan
yang signifikan dengan kemampuan dribble
dalam permainan bolabasket pada siswa
SMK Negeri 7 Makassar terbukti nilai
korelasi -0,668 atau P (0,000) < oo,05.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
ada hubungan yang signifikan koordinasi
mata tangan dengan kemampuan dribble
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dalam permainan bolabasket pada siswa
SMK' Negeri 7 Makassar. Apabila hasil
penelitian dikaitkan dengan teori dan
kerangka pikir yang mendasarinya, maka
dalam dasarnya hasil penelitian ini
mendukung dan memperkuat teori dan
hasil-hasil penelitian terdahulu yang sudah
ada. Ini membuktikan bahwa koordinasi mata
tangan sangat menunjang dalam kemampuan
dribble  dalam
Koordinasi mata tangan merupakan salah

permainan  bolabasket.
satu faktor yang berperan untuk membantu
seorang siswa dalam melakukan dribble
bolabasket. Bola yang di dribble merupakan
keahlihan dari tangan seorang siswa untuk
mengarahkan bola. Oleh karena itu koordinasi
mata tangan berperan untuk membantu
dalam mengontrol bola dengan tepat pada
sasaran tangan. Kemampuan dribble bola
atau membawa bola harus di otomatisasikan
dengan gerak pantulan bola, artinya bola
yang di dribble tidak selalu harus dilihat akan
tetapi lebih mengarah melihat lawan atau
teman. Sehingga gerak dribble yang
dilakukan dapat terkoordinasi dengan optimal.
Dengan demikian koordinasi mata kaki
memiliki hubungan yang signifikan terhadap
kemampuan dribble dalam permainan
bolabasket.

C.4. Hasil uji kedua

Hasil data yang diperoleh dari penelitian
bertujuan untuk mengetahui antara variable
bebas dan variable terikat serta
membuktikan hipotesis yang ada. Oleh
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karena itu hasil pengujian hipotesis
berdasarkan pengolahan data melalui
analisis korelasi dan regresi dari program
SPSS tentang

dengan

hubungan  kelincahan
kemampuan  dribble  dalam
permainan bolabasket pada siswa SMK
Negeri 7 Makassar diperoleh sesuai dari
rangkuman tabel 4 berikut:

Tabel 4. Hasil analisis korelasi dan regresi
untuk hipotesis kedua

VARIABE | r/R | Rs F t P a
L

Kelincaha

n (X2) 0806|843 |91 | 0,0 |0,05
30 | 89 68 85 | 00

Dribble

bolabaske

t(Y)

Hipotesis statistik yang akan di uji:
Ho:rxay =0
Hi:rxey #0
Hasil pengujian:
Berdasarkan hasil pengujian analisis korelasi
dan regresi data antara kelincahan dengan
kemampuan dribble dalam permainan
bolabasket pada siswa SMK Negeri 7
Makassar. Diperoleh nilai korelasi 0,830
dengan tingkat probabilitas (0,000) < 0,05,
untuk nilai R Square (koefesien determinasi)
0,689. Hal ini berarti 68,9% kemampuan
dribble  dalam
dijelaskan oleh kelincahan. Dari uji Anova
atau F test, didapat F hitung adalah 84,368
dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh

permainan  bolabasket
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karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil
dari ap,05, maka model regresi dapat dipakai
untuk memprediksi kemampuan dribble
dalam permainan  bolabasket (dapat
diberlakukan untuk populasi dimana sampel
diambil). Dari uji t diperoleh 9,185 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena
probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari o gs.
Maka Ho ditolak dan H; diterima atau
koefesien regresi signifikan, atau kelincahan
benar-benar berpengaruh secara signifikan
dengan  kemampuan  dribble  dalam
permainan bolabasket. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kelincahan
memiliki hubungan yang signifikan dengan
kemampuan dribble dalam permainan
bolabasket pada siswa SMK Negeri 7
Makassar terbukti nilai korelasi 0,830 atau P
(0,000) < a0,05.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
ada hubungan yang signifikan kelincahan
dengan  kemampuan dribble  dalam
permainan bolabasket pada siswa SMK
Negeri 7 Makassar. Apabila hasil penelitian
ini dikaitkan dengan teori dan kerangka pikir
yang mendasarinya, maka dalam dasarnya
hasil penelitian ini  mendukung dan
memperkuat teori dan hasil-hasil penelitian
terdahulu yang sudah ada. Permainan
bolabasket dibutuhkan suatu kelincahan
tangan saat melakukan dribbling bola
tersebut. Dribble bola pada permainan
bolabasket merupakan kemampuan pemain
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atau siswa membawa bola untuk melakukan
suatu serangan dalam penguasaan tangan
pada permainan bolabasket. Pada dasarnya
pemain bolabasket dituntut untuk bereaksi
cepat baik didalam menguasai lapangan
maupun menempatkan bola-bola yang lebih
akurat. Kelincahan dalam menyerang pada
permainan bolabasket  baik  dalam
pergerakan antara tangan dengan segala
posisi dijadikan sebagai penguasaan
lapangan bagi siswa. Oleh karena itu
permainan bolabasket pada kemampuan
teknik melakukan dribble bola perlu adanya
gerakan cepat untuk dapat mengubah arah.
Seorang pemain yang memiliki kemampuan
melakukan gerakan dengan cepat dan
mampu mengubah arah, akan mudah
melakukan gerakan meskipun dalam
keadaan ruang gerak yang sempit.
Kelincahan lebih mampu untuk bereaksi
dalam menguasai bola. Dengan demikian
kelincahan  memiliki  hubungan  yang
signifikan dengan kemampuan menggiring
bola dalam permainan bolabasket.

C.5. Hasil uji ketiga

Hasil data yang diperoleh dari penelitian
bertujuan untuk mengetahui antara variable
bebas dan variable terikat serta
membuktikan hipotesis yang ada. Oleh
karena itu hasil pengujian hipotesis
berdasarkan pengolahan data melalui
analisis korelasi dan regresi dari program
SPSS tentang hubungan keseimbangan

dengan  kemampuan  dribble  dalam
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permainan bolabasket pada siswa SMK
Negeri 7 Makassar diperoleh sesuai dari
rangkuman tabel 5 berikut:

Tabel 5. Hasil analisis korelasi dan regresi

untuk hipotesis ketiga

VARIAB | r/R | Rs F t P a
EL

Keseimb
angan
(X3)

Dribble
bolabask | 0,8 | 85 | 53 | 9,08 | 00 | 5

et (Y) 28 6

- 106|825 - 0,0 0,0

Hipotesis statistik yang akan di uji:
Ho:rxsy =0

H1 I X3y =0

Hasil pengujian:

Berdasarkan hasil pengujian analisis korelasi
dan regresi data antara keseimbangan
dengan  kemampuan  dribble  dalam
permainan bolabasket pada siswa SMK
Negeri 7 Makassar. Diperoleh nilai korelasi -
0,828 dengan tingkat probabilitas (0,000) <
o005, untuk nilai R Square (koefesien
determinasi) 0,685. Hal ini berarti 68,5%
kemampuan dribble dalam permainan
bolabasket dijelaskan oleh keseimbangan.
Dari uji Anova atau F test, didapat F hitung
adalah 82,553 dengan tingkat signifikansi
0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh
lebih kecil dari aogs, maka model regresi
dapat dipakai untuk memprediksi
kemampuan dribble dalam permainan
bolabasket (dapat diberlakukan untuk
populasi dimana sampel diambil). Dari uji t
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diperoleh -9,086 dengan tingkat signifikansi
0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh
lebih kecil dari oo 5. Maka Ho ditolak dan H;
diterima atau koefesien regresi signifikan,
atau keseimbangan benar-benar
berpengaruh  secara signifikan dengan
kemampuan dribble dalam permainan
bolabasket. ~Dengan demikian  dapat
disimpulkan bahwa keseimbangan memiliki
hubungan yang signifikan dengan
kemampuan dribble dalam permainan
bolabasket pada siswa SMK Negeri 7
Makassar terbukti nilai korelasi -0,828 atau P
(0,000) < o 0s.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
ada hubungan keseimbangan dengan
kemampuan dribble dalam permainan
bolabasket pada siswa SMK Negeri 7
Makassar. Apabila hasil penelitian ini
dikaitkan dengan teori dan kerangka pikir
yang mendasarinya, maka dalam dasarnya
hasil penelitian mendukung dan
memperkuat teori dan hasil-hasil penelitian
terdahulu yang sudah ada. Ini membuktikan
bahwa keseimbangan dapat memudahkan
seseorang menggiring bola dalam keadaan
relaks (tidak kaku) dan dapat memberikan
sikap badan yang selalu siap untuk
gerakan-gerakan yang selanjutnya, serta
lebih mengefisienkan dalam penggunaan
tenaga. Keseimbangan yang dimaksud
adalah kemampuan seseorang
mengendalikan sistem syaraf ototnya

(neuro  muscular) selama melakukan
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gerakan-gerakan cepat dengan perubahan
letak dari titik berat badan baik dalam
keadaan statis maupun dalam keadaan
dinamis. Dalam dribble bola perlu tetap
menjaga keseimbangan tubuh agar tidak
mudah terjatuh baik disaat dribble bola
sambil dikawal atau diganggu oleh lawan
ataupun tidak. Dengan demikian
keseimbangan memiliki hubungan yang
signifikan dengan kemampuan menggiring
bola dalam permainan bolabasket.
C.6. Hasil uji keempat
Hasil data yang diperoleh dari penelitian
bertujuan untuk mengetahui antara variable
bebas dan variable terikat serta
membuktikan hipotesis yang ada. Oleh
karena itu hasil pengujian hipotesis
berdasarkan pengolahan data melalui
analisis regresi dari program SPSS tentang
hubungan antara koordinasi mata tangan,
kelincahan, dan keseimbangan dengan
kemampuan dribble dalam permainan
bolabasket pada siswa SMK Negeri 7
Makassar diperoleh sesuai dari rangkuman
tabel 6 berikut:

Tabel 6. Hasil analisis regresi untuk

hipotesis keempat

ngan (X3)

Dribble
bolabaske
t
bolabaske
t (Y)

VARIABE | r/R | Rs F t P
L

Koordinas
i mata
tangan

(X1), 08|07 | 391 | 42| 0,00 | 0,0

kelincaha
n (X2),
dan
keseimba

75 | 65 65 20 0
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Hipotesis statistik yang akan di uji:

Ho : Rx123y =0

Hi : Rx1.23y #0
Hasil pengujian:
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi
data antara koordinasi mata tangan,
kelincahan, dan keseimbangan dengan
kemampuan dribble dalam permainan
bolabasket pada siswa SMK Negeri 7
Makassar. Diperoleh nilai regresi 0,875
dengan tingkat probabilitas (0,000) < o.,05,
untuk nilai R  Square
determinasi) 0,765. Hal ini berarti 76,5%

kemampuan dribble dalam permainan

(koefesien

bolabasket dijelaskan oleh koordinasi mata
tangan, kelincahan, dan keseimbangan.
Dari uji Anova atau F test, didapat F hitung
adalah 39,165 dengan tingkat signifikansi
0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh
lebih kecil dari o5, maka model regresi
dapat dipakai untuk memprediksi
kemampuan dribble dalam permainan
bolabasket (dapat diberlakukan untuk
populasi dimana sampel diambil). Dari uji t
diperoleh 4,220 dengan tingkat signifikansi
0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh
lebih kecil dari a005. Maka Ho ditolak dan H;

diterima atau koefesien regresi signifikan,
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atau koordinasi mata tangan, kelincahan,

dan keseimbangan benar-benar

berpengaruh secara signifikan dengan
kemampuan dribble dalam permainan

bolabasket. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa koordinasi mata tangan,
kelincahan, dan keseimbangan memiliki

hubungan yang signifikan dengan
kemampuan dribble dalam permainan
bolabasket pada siswa SMK Negeri 7
Makassar terbukti nilai regresi 0,875
atau (0,000) < a.0,05.

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan
koordinasi mata tangan, kelincahan, dan
keseimbangan dengan kemampuan
dribble dalam permainan bolabasket
pada siswa SMK Negeri 7 Makassar.
Apabila hasil penelitian ini dikaitkan
dengan teori dan kerangka pikir yang
mendasarinya, pada dasarnya hasil
penelitian ini mendukung dan
memperkuat teori yang sudah ada.
Pada dasarnya dribble bola adalah
membawa bola tanpa terputus dengan
memantulkan ke lantai.  Tujuan
menggiring bola antara lain untuk
mendekati jarak ke sasaran, melewati
lawan, dan menghambat permainan.
Menggiring bola (dribbling) memiliki
beberapa kegunaan vyaitu sebagai
berikut : (1) Untuk melewati lawan, (2)
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Untuk mencari kesempatan memberikan
bola umpan kepada teman dengan
tepat, dan (3) Untuk menahan bola tetap
dalam penguasaan, menyelamatkan
bola apabila tidak terdapat kemungkinan
atau kesempatan untuk dengan segera
memberikan operan kepada teman.
Berdasarkan dari tiga manfaat yang
dimiliki oleh dribble bola dalam
permainan bolabasket, maka perlu
ditunjang adanya komponen kondisi fisik
seperti  koordinasi mata  tangan,
kelincahan, dan keseimbangan. Unsur
komponen kondisi fisik koordinasi mata
tangan, kelincahan dan keseimbangan
yang harus dimilikinya untuk dapat
meningkatkan kemampuan dribble bola
pada permainan bolabasket. Penguasaan
bola bagi seorang pemain sangat dituntut
agar hasil yang dicapai dapat optimal.
Oleh karena itu koordinasi mata tangan,
kelincahan dan keseimbangan yang
dimiliki seorang pemain akan membantu
pergerakan-pergerakan yang  akurat,
sehingga kemampuan untuk melakukan
teknik dribble bola akan dapat dimiliki
demikian

dengan  baik. Dengan

kecepatan, kelincahan, dan
keseimbangan memiliki hubungan yang
signifikan dengan kemampuan dribble

bola dalam permainan bolabasket.
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D. Kesimpulan

Sesuai dari hasil analisis pengujian

hipotesis dengan berdasar pada masalah

yang diajukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Koordinasi mata tangan memiliki
hubungan yang signifikan dengan
kemampuan dribble pada permainan
bolabasket pada siswa SMK Negeri 7
Makassar.

2. Kelincahan memiliki hubungan yang
signifikan dengan kemampuan dribble
pada permainan bolabasket pada
siswa SMK Negeri 7 Makassar.

3. Keseimbangan memiliki hubungan
yang signifikan dengan kemampuan
dribble pada permainan bolabasket
pada siswa SMK Negeri 7 Makassar.

4. Koordinasi mata tangan, kelincahan,
dan keseimbangan memiliki hubungan
yang signifikan dengan kemampuan
dribble pada permainan bolabasket
pada siswa SMK Negeri 7 Makassar.
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